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Abstract. This thesis aims to determine the types of audio-visual media that have affect
students' learning motivation and the benefits of audio-visual mediain learning. This is
based on the lack of learning motivation of students in participating learning which
is marked by the lack of attention or concentration of students and less active in the
learning process. This research uses literature study by collecting sources related to
audio-visual media and learning motivation, aswell as collecting some research relevant
to this research. To increase the student’s motivation can be done by using learning
media. One of the media that can be used in learning is audio visual media. Audio visual
media is a medium that can attract the attention of students so that they can follow
learning well, with this interest students can be motivated to take part in learning. Audio
visual media used in Catholic religious learning can increase students learning
motivation to continue learning, and by using audio-visual media in Catholic religious
lessons can help students to recognize Catholic spiritual values and help students to
appreciate and be able act according to these values. Besides that it can also improve
student learning outcomes.

Keywords: audio visual media, |earning motivation.

Abstrak. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis media audio visua yang
dapat memengaruhi motivasi belgjar peserta didik serta manfaat media audio visual
dalam pembelgjaran. Hal ini didasarkan pada kurangnya motivasi belajar peserta didik
dalam mengikuti pembelgjaran yang ditandai dengan kurangnya perhatian atau
konsentrasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik yang kurang aktif
dalam proses pembelgjaran. Penelitian ini menggunakan studi pustaka dengan
mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan mediaaudio visual dan motivasi
belgar, serta mengumpulkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
Untuk meningkatkan motivasi motivas belgjar peserta didik dapat dilakukan dengan
penggunaan media belgjar dalam pembelgaran. Salah satu media yang dapat
digunakan dalam pembelgjaran ialah media audio visual. Media audio visual merupakan
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media yang dapat menarik perhatian peserta didik sehingga dapat mengikuti
pembelgjaran dengan baik, dengan minat tersebut pesertadidik dapat termotivasi untuk
mengikuti pembelgjaran. Mediaaudio visual yang digunakan dalam pembelgaran agama
Katolik dapat meningkatkan motivasi belgjar peserta didik untuk terus belgjar, serta
dengan menggunakan media audio visua dalam pelgaran agama Katolik dapat
membantu peserta didik untuk mengenal nilai-nilai rohani Katolik dan dapat membantu
peserta didik untuk lebih menghayati serta dapat bertindak sesuai dengan nilai tersebut,
selain itu dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Kata kunci: media audio visual, motivasi belgar.

LATAR BELAKANG

Belgar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada
di sekitar ndividu peserta didik. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui pengalaman. Kegiatan belgjar merupakan
kegiatan untuk menciptakan dan pelayanan terhadap bakat, minat, kemampuan peserta
didik (Rusma, 2017:1)

Pelgjaran yang didapatkan di bangku sekolah tidak semua dapat diterima dengan
baik oleh peserta didik, karena setiap peserta didik mempunyai pemikiran, pendapat dan
daya tangkap yang tidak sama terhadap materi pelgjaran yang diberikan oleh guru. Oleh
karenaitu, guru merupakan komunikator dalam proses pembelajaran di dalam kelas harus
bisa menguasai kelas. Seorang guru harus bisa menciptakan suatu kondisi atau proses
yang mampu mengarahkan peserta didiknya untuk melakukan aktivitas belgjar.

Keberhasilan dalam pembelgjaran merupakan tujuan utama dari pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Agar proses pembelgaran berhasil, guru harus dapat membimbing
peserta didik untuk dapat mengembangkan pengetahuan mereka sesuai dengan
pengetahuan bidang yang dipelgjari. Untuk dapat mencapai keberhasilan dalam
pembel g aran selain harus memahami semua materi yang digjarkan, guru juga harus bisa
menentukan media dan metode yang tepat untuk digunakan dalam pembel gjaran tersebut,
sehingga pesertadidik dapat mengikuti pembelgjaran dengan baik serta memperol eh hasil
yang baik pula
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MEDIA AUDIO VISUAL
Media Pembelajaran
Pengertian M edia Pembelajaran

Media berarti bentuk pengantara yang digunakan untuk menyampaikan ide,
gagasan sehingga ide atau gagasan tersebut sampai ke penerima yang dituju (Arsyad,
2017: 4). Media pembelgjaran adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan
materi agar lebih mudah dipahami. Anitah (2012: 6), mendefiniskan media
pembelgaran adalah setiap orang, bahan, alat atau peristiwa yang dapat menciptakan
kondisi yang memungkinkan peserta didik untuk menerima pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.

Wati (2016: 2 — 3) media sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai
penyampaian pesan untuk untuk mencapai tujuan belgar. Media merupakan sesuatu
yang bersifat menyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan
audiens atau peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belgjar pada diri
peserta didik tersebuit.

Berdasarkan beberapa pendapat, maka penulis dapat menyimpulkan bahwamedia
pembelgjaran merupakan aat bantu yang digunakan untuk merangsang peserta didik
sehingga dapat mendorong peserta didik untuk menerima pengetahuan dengan efektif.
Fungsi Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelgjaran dapat membangkitkan minat peserta didik
mengikuti proses pembegjaran secara fokus. Selain itu, media pembelgaran yang
ditampilkan dapat memotivas peserta didik untuk lebih rgin belgar. Media
pembelgaran juga dapat memberikan rangsangan dalam kegiatan belgjar peserta didik.
Menurut Rusman, dkk. (2015 : 49) fungsi mediayaitu:

1. Untuk mewujudkan situasi pembelgaran yang efektif

2. Media pembelgjaran penting dalam rangka mencapai tujuan pembelgjaran.

3. Penggunaan media dalam pembelgaran adalah untuk mempercepat proses
pembelgjaran dan membantu peserta didik dalam upaya memahami materi yang
disgjikan oleh guru dalam kelas.

4. Penggunaan media dalam pembelgaran dimaksudkan untuk mempertinggi mutu
pendidikan.
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Fungsi media pembelgjaran juga diungkapkan oleh Arsyad (2017: 29 — 35) bahwa

media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yang dijelaskan sebagai berikut.

1

Media sebagai sumber belgar, media pembelgjaran berperan sebagai salah satu
sumber belgjar bagi peserta didik.

Fungsi semantik,  melalui media  dapat menambah perbendaharaan
kata atau istilah.

Fungs manipulatif, adalah kemampuan suatu benda daam  menampilkan
kembali suatu benda atau peristiwa dengan berbaga cara, sesuai kondisi,
situasi, tujuan dan sasarannya.

Fungs fiksatif, adalah kemampuan media untuk menangkap, menyimpan dan
menampilkan kembali suatu objek atau kejadian yang sudah lampau.
Fungs distributif, bahwa dalam sekali penggunaan suatu materi, objek atau
kejadian dapat diikuti pesertadidik dalam jumlah besar dan dalam jangkauan yang
sangat luas.

Fungsi psikologis, media pembelgjaran memiliki beberapafungs seperti atens,
afektif, kognitif, imgjinatif, danfungs motivasi.

Fungs sosial kultural, penggunaan media dapat mengatasi hambatan sosial
kultural antarpeserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan penggunaan media

pembelgjaran dapat membangkitkan minat peserta didik mengikuti proses belgjar secara

fokus. Selain itu, media pembelgjaran yang ditampilkan dapat memotivasi peserta didik

untuk lebih rgjin belgjar. Media pembel gjaran juga dapat memberikan rangsangan dalam

kegiatan belgjar peserta didik.

Manfaat M edia Pembelajaran

Secara umum manfaat media dalam proses pembelgaran disampaikan oleh

Sudjanadan Rivai dalam Arsyad (2017: 24 - 25) adalah sebagai berikut.
a Pembelgaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat

b.

130

menumbuhkan motivasi belgjar.
Bahan pembelgjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai

tujuan pembelgjaran.
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c. Metode mengagjar akan lebih bervariasi, tidak semata- mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setigp jam
pelgaran.

d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak
hanya mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
Belajar
Pengertian Belajar

Proses belgar dapat dilakukan di mana sagja, belgjar dilakukan oleh individu guna
untuk memeroleh sesuatu yang baru yang belum diketahuinya. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian ilmu”.
Menurut Arsyad (2017: 1) belgjar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada
setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belgjar itu terjadi karena adanyainteraks antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belgar dapat terjadi dimana sgja
dan kapan sgja. Salah satu petanda bahwa seseorang itu telah belgar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya.

Belgar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya dalam memnuhi kebutuhan hidupnya. (Sugihartono,
2007: 74). Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono, (2009: 10) menyatakan belgar
merupakan kegiatan yang melibatkan banyak unsur sehingga dapat juga disebut juga
sebagal kegiatan yang kompleks. Sedangkan menurut Skinner dalam Dimyati dan
Mudjiono, (2009: 10) menyatakan belgjar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belgjar
maka responnya. Sebaliknya, bilatidak belajar maka responnya menurun.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan belgjar
merupakan proses interaksi yang berdampak pada perubahan tingkah laku individu dan
dilakukan sepanjang hidup manusia.
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Prinsip-prinsip belajar

Menurut Rusman (2015: 35) prinsip belgjar yaitu:

1. Perhatian dan Motivasi.

Prinsip motivasi ini adalah disadarinya oleh peserta didik bahawa motivasi
belgjar yang ada pada diri mereka harus dibangkitkan dan mengembangkan secara

terus menerus.

. Keaktifan.

Untuk dapa memeroleh dan mengolah perolehan belgarnya secara efekiif,

pembelgaran dituntut untuk aktif secarafisik, intelektual, dan emosional.

. Keterlibatan Langsung/Pengalaman

Prinsip ini dituntut untuk pada para peserta didik agar tidak segan-segan
mengerjakan segala tugas belajar yang diberikan kepada mereka. Bentuk-bentuk
perilaku  yang merupakan prinsip keterliibatan langsung bagi peserta didik,
misalnya berdiskusi untuk membuat aporan, peserta didik melakuakan reaks

kimia dan perilaku sgjenisnya.

. Balikan dan Penguatan

Untuk memperoleh balikan penguatan bentuk-bentuk perilaku peserta didik
yang memungkinkan di anataranyaadalah dengan segera mencocokkan jawaban
dengankunci jawaban, menerimakenyataan terhaap skor/nilai yang dicapai,
atau menerima teguran dari guru/orang tua karena hasil belgjar yang jelek.
Dengan demikian, dibutuhkan guru yang profesional dalam kegiatan belgjar

mengajar.

Sedangkan menurut Amin (2005: 62 — 64) adalima prinsip belgjar yaitu:

132

1. Belgjar merupakan perubahan tingkah laku.

Belgar adalah perubahan tingkah laku seorang peserta didik dari yang tidak tahu
menjadi tahu atau proses perubahan tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik.

. Hasil belgjar ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah laku.

Setiap proses belgjar pasti akan mendapatkan hasil belgjar. Hasil belgjar seorang
peserta didik adalah perubahan tingkah laku yang ada dalam dirinya. Setiap
peserta didik memiliki hasil belgjar yang berbeda.
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3.

Belgar adalah suatu proses.

Belgar bukanlah suatu tujuan yang hendak dicapai tetapi belgjar merupakan suatu
proses perubahan seseorang menjadi pribadi yang lebih baik.

Proses belgjar terjadi karena adanya dorongan dan tujuan yang hendak dicapai.
Setiap orang yang belgjar pasti memiliki tujuan yang ingin dia capai dengan
belgar. Peserta didik dalam proses belgjar tentu memiliki tujuan tertentu yang
ingin dia capai seperti hasil belgjar yang baik sampai dengan dengan belgjar agar
cita-cita yang diinginkan dapat tercapai.

Belgjar merupakan bentuk pengalaman.

Belgar merupakan suatu proses yang terus-menerus dilakukan sehinggatujuan
yang telah direncanakan dapat tercapai.setiap proses belgjar tentu berbeda-beda
dan itu menjadi pengalaman bagi peserta didik.

Secara lebih terperinci, Irham dan Winaya (2014: 256 - 257)

mengemukakan ada delapan prinsip belgar yaitu:

1

Belgjar merupakan bagian dari proses perkembangan peserta didik.

Belgjar merupakan proses seorang peserta didik dapat berubah, setiap perubahan
tentu ada perkembangan yang dialami oleh peserta didik tersebut.

Belgar pada peserta didik berlangsung seumur hidup

Belgar pada peserta didik bukan hanya dilakukan disekolah dengan usia tertentu
tetapi dilakukan seumur hidup dan sampai kapan pun.

Setiap komponen dan kondisi yang ada dalam diri pesertadidik berpengaruh pada
hasil belgjar. Setiap perubahan dan perkembangan yang ada dalam diri peserta
didik setelah melalui proses belgjar. Perubahan dan perkembangan itulah yang
menjadi komponen untuk hasil belagjar.

Belgar mencakup dan mengembangkan semua aspek kehidupan.

Belgar bukan hanya mencakup salah satu aspek kehidupan melainkan semua
aspek kahidupan.

Belgar dapat berlangsung kapan dan di mana sgja.

Belgar bukan hanyadilakukan disekolah dengan jangka waktu tertentu melainkan
dapat dilakukan di mana sgja tanpa ada batasan waktu.
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Belgar berlangsung tanpa guru.

Belgar bukan hanya dilaksanakan ketika diseolah dengan guru tetapi diluar
sekolah dengan segala obyek atau benda yang ditemui dapat membantu untuk
belgjar.

Carabelgjar setiap peserta didik berbeda.

Setiap peserta didik memiliki cara sendiri untuk belgar, dengan caraitu dianggap
mampu untuk membuat peserta didik mengingat apa yang telah ia pelgjari.
Proses belgjar akan selalu dihadapkan pada hambatan proses belgjar.

Proses belgjar merupakan proses perubahan tingkah laku peserta didik. Dalam
proses itu tentu memiliki banyak hambatan yang dapat membuat proses
tersebut tidak dapat berjalan dengan baik.

JenisjenisBelajar

1

Jenis-jenis belgjar dikemukakan oleh Y usuf dalam Jihad (2012: 7) adalah sebagai
berikut.

Belgar keterampilan intelektual, untuk memperoleh kemampuan yang dapat
membantu dan mengungkapkan konsep, pengertian, pendapat, dan generalisas
pemecahan masalah.

Belgar kognitif yaitu untuk menambah dan memperoleh pengetahuan dan
informasi tentang berbagai hal.

Belgar verbal, yaitu belgar untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman
dan kemampuan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan yang lain.
Belgar  keterampilan  motorik,  yaitu  belgjar  untuk memperoleh
kemampuan atau penguasaan keterampilan untuk membuat, memainkan, dan
memperbaiki.

Belgar sikap, yaitu untuk memperoleh kemampuan dalam menerima, merespon,
menghargai, menghayati, dan menginterpretasikan objek-objek atau nilai-nilai

moral.

Sedangkan jenis-jenis belgar menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono
(2009: 12) yaitu:

134

1
2.

Belgjar signal yaitu memberi reaks terhadap perangsang.
Belgar mereaksi perangsang melalui penguatan yaitu memberi rekasi yang

berulang-ulang manakala terjadi penguatan.
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3. Belgar membentuk rangkaian yaitu belgjar menghubungkan gejala/faktor yang
satu dengan yang lain, sehingga menjadi satu kesatuan.

4. Belgar memberikan hal yang majemuk yaitu memberi reaks yang berbeda
terhadap perangsang yang hampir sama sifatnya.

5. Belgar konsep yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentU.

6. Belgar kaidah atau belgjar prinsp yaitu menghubung-hubungkan beberapa
konsep.

7. Belgar memecahkan masalah yaitu menggabungkan beberapa konsep untuk
memecahkan persoalan atau masal ah.

MANFAAT PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP MOTIVAS
BELAJAR PESERTA DIDIK SMP PADA PEMBELAJARAN AGAMA
KATOLIK
Jenis-jenisMedia Audio Visual
Film
Pengertian Film

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia , film adalah selaput tipis yang dibuat
dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau tempat gambar
positif (yang akan dimainkan dalam bioskop); lakon (cerita) gambar hidup. Selanjutnya
Arsyad (2017: 50) menjelaskan film merupakan gambar-gambar dalam frame di mana
frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada
layar terlihat gambar itu hidup. Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk
dari penggabungan duaindra, pengelihatan dan pendengaran, yang mempunyai inti
atau tema yang sebuah cerita yang banyak mengunkapkan relalita sosial yang terjadi
disekitar lingkungan di mana film itu tumbuh.
JenisjenisFilm
Menurut Munadi (2010: 117 — 118) ada beberap jenis film yaitu:
a. Flm Dokumenter

Film documenter adalah film yang dibuat berdasarkan fakta tertentu atau
perlakuan kreatif terhadap suatu kenyataan. Dalam film dokumenter yang menjadi
poin penting adalah mengangkat tema tentang permasal ahan manusia meliputi ekonomi,
sosial, budaya, dll.
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b. Film docudrama

Film docudrama adalah bentuk film dokumenter yang perlu pengadegan. Kisah-
kisah dalam film ini diambil dari kisah nyata, bisa juga dari sgarah. Contoh, kisah
santo-santa.

c. Film dramadan semi drama

Kisah-kisah dalam filmini biasanyadiambil dari kisah nyata dan bisajugadiambil
dari nilai-nilai kehidupan yang kemudia dijadikan sebuah cerita. Contohnya, kisah
seorang kafir yang bertobat, kisah seorang yang sabar.

d. Filmaction/laga

Film jenis ini mengandung aksi-aks ang menegangkan. Pada umumnya ada
banyak adengan perkelahiran dan keterampilan menggunakan senjata serta saling kejar-
mengejar.

e. Film animasi/kartun

Film kartun dalam sinematografi dikategorikan sebagai bagian yang integral film
yang memiliki ciri dan dibentuk khusus. Film kartun adalah film yang awalnya dibuat
dari tangan dan berupailustrasi dimana semua gambarnya saling berkesinambungan.

f. Film kolosal

Kolosal sendiri berarti luar biasa besar. Jenisfilm ini biasanya diproduksi dengan
danayang cukup besar. Film ini biasanya bertema tentang sejarah atau zaman kuno yang
menampilkan adegan perang yang besar-besaran.

Berdasarkan berbagai jenis-jenis mediafilm, yang tepat digunakan dalam proses
pembelgjaran agama Katolik di SMP adalah film documenter dan film docudrama, hal ini
dikarenajenis film ini dari kisah nyata yang dapat menjadi inspirasi untuk peserta didik
serta dapat meningkatka motivasi belajar peserta didik untuk mengikuti atau meniru apa
yang telah dilihatnya.

Kelebihan dan Kekurangan Film
a Kelebihan Film
Arsyad (2017: 58) mengemukakan beberapa kelebihan dari media film yaitu:
1. Selain bersuara dan bergambar, film dapat menggambarkan suatu proses.

Proses yang digambarkan dalam sebuah film dapat membantu peserta didik untuk

memahami tentang suatu objek atau peristiwa yang berkaitan dengan materi

pelgaran.
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2.

Dapat menimbulkan kesan tentang ruang dan waktu.

Penggambaran situasi adalam sebuah film serta proses yang digambarkan dalam
film tersebut dapat menimbulkan kesan untuk peserta didik seolah-olah mereka
berada dalam situasi yang digambarkan dalam film tersebut.

Tiga dimensional dalam penggambarannya. Media film merupakan media tiga
dimensi yang sangat baik digunakan untuk sarana belgjar.

Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar dalam bentuk
impresi yang murni.

Jika film itu suatu pelgaran, dapat menyampaikan suara seorang ahli dan
sekaligus memperlihatkan penampilannya.

Kalau filmitu warna, jika autentik dapat menambah realitas kepada medium yang
sudah redlitas itu.

Dapat menggambarkan teori sains dengan teknik animasi. Media film dikenal
dengan berbagai jenis . hal ini dapat menungkinkan untuk menggambarkan

sesuatu yang dinilai sangat sulit untuk ditemui.

b. Kekurangan Film

Arsyad (2017: 58) mengemukakan beberapa kelemahan dari media film yaitu:

1

3.

Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan selagi film
diputar. Media film yang mempunyai unsur suara sangat sulit memasukkan kata-
kata atau selingan yang ada dalam film itu. Hal ini membuat guru harus
menjelaskan kata-kata yang sulit untuk dimengerti oleh peserta didik setelah film
tersebut selesai diputar.

Jalan film terlalu cepat, tidak semua orang dapat mengikutinya. Media film
dikenal dengan durasi waktu yang panjang sehingga cerita-cerita yang disgjikan
dengan durasi yang waktu yang cepat, sehingga semua orang tidak dapat
mengikutinya karena setiap orang punya kemampuan masing-masing.

Apa yang sudah lewat tidak dapat diulang kalau ada bagian film yang harus
mendapat perhatian kembali. Atau seluruh film diputar kembali. Media film
cendrung memiliki waktu yang panjang untuk suatu jalan cerita dan hal ini
membutuhkan konsentrasi yang lebih dari peserta didik untuk menyaksikan

dikarenakan jalan ceritayang tidak dapat diulang kembali.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Belgjar merupakan proses perubahan tingkah laku individu dari yang tidak
tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi tidak mengerti. Dalam belgjar tidak
semua peserta didik dapat mengerti dengan baik apa yang sedang dipelgari, hal ini
dikarenakan semua peserta didik memiliki daya ingatan dan daya pikir yang berbeda.

Dalam dunia pendidikan, sering terjadi masalah atau persoalan sehingga
pembelgaran itu terganggu dan tidak berjalan dengan baik. Salah satu permasalahan
yang sering dihadapi ialah rendahnya motivas belgar peserta didik. Motivas
merupakan daya pendorong sesorang untuk melakukan sesuatu. Rendahnya motivas
belgjar peserta didik dapat dilihat dari hasil belgjar peserta didik.

Pendidikan agama Katolik merupakan pembelgaran yang dapat mendukung
peserta didik untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan. Dalam pembelgaran
AgamaKatolik pesertadidik dapat sungguh mengyahati hidup sebagai murid Kristus,
sehingga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik mampu melaksanakan apa yang
menjadi tugasanya sebagai murid Kristus.

Seorang pesertadidik dalam mengikuti pelajaran pasti memiliki beragam motivas
sehingga mereka dapat belgjar dengan baik. Awal dari tumbuhnya sebuah motivasi ialah
minat belgjar peserta didik. Seorang peserta didik dapat termotivasi diandaikan dia
memiliki ketertarikan terhadap pelajaran yang sedang dia pelgjari. Dalam pembelgjaran
dapat dikatakan bahwa dasar dari seorang termotivasi ialah minat dan hasil dari seorang
termotivasi ialah hasil belgjar yang baik.

Untuk meningkatkan motivasi motivas belgar peserta didik dapat dilakukan
dengan penggunaan media belgjar dalam pembelgaran. Media merupakan perantara
untuk mengahantarkan pesan yang disampaikan guru kepada peserta didik sehingga
dapat dimengerti dengan baik oleh peserta didik. Ada berbegai jenis media yang
digunakan dalam kegiatan pembelgjaran, serta dapat digunakan untuk medukung proses
belgjar mengajar.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelgaran ialah media audio
visual. Media audio visual adalah media yang terdapat unsur suara dan gambar yang
dipadukan. Media audio visual merupakan media yang dapat menarik perhatian peserta
didik sehingga dapat mengikuti pembelgjaran dengan baik, dengan minat tersebut
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peserta didik dapat termotivasi untuk mengikuti pembelagjaran. Media audio visual yang
sering digunakan dalam belgjar ialah video dan film.

Media audio visual yang digunakan dalam pembelgjaran Agama Katolik dapat
meningkatkan motivasi belgjar peserta didik untuk terus belgar, serta dengan
menggunakan media audio visual dalam pelgjaran Agama Katolik dapat membantu
pesertadidik untuk mengenal nilai-nilai rohani Katolik dan dapat membantu pesertadidik
untuk lebih menghayati serta dapat bertindak sesuai dengan nilai tersebut, selain itu dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Saran-saran
Bagi Kepala Sekolah Menengah Pertama

Berdasarkan hasil penelitin ini, diharapkan Sekolah Menengah Pertama lebih
memperhatikan kebutuhan pesertadidik dalam belgjar terutama dalam penggunaan media
bel gjar dan pengadaan mediabelgjar, sehingga pembel g arn dikelas dapat berjalan dengan
baik dan dapat memperoleh hasil yang baik pula.

Bagi Guru Sekolah Menengah Pertama

Untuk Guru-guru diharapkan dalam kegiatan belgjar mengajar dapat
menggunakan media audio visual atau media yang lain secara kreatif dan variasi setiap
mengajar sehingga peserta didik dapat tertarik dengan pelgjaran dan pembelgaran tidak
terkesan membosankan bagi peserta didik. Selain itu, peserta didik juga dapat
pengalaman yang baru.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam lagi tentang
penggunaan media audio visual daam pembelgaran agama Katolik, lebih
memperdalam tentang mediaaudio visua yang efektif untuk pembelgjaran agamaKatolik
yang belum peneliti teliti.
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